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BAB1
PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang paling penting dan

mendasar bagi kebahagian hidup manusia karena pendidikan akan membuat

Maha Mampu, kepada nabi terbaik dan penutup para nabi, Muhammad Saw.

agar menjadi landasan dan petunjuk bagi setiap manusia yang mengeluarkan

' Dr. Madeni, S H., M.Si, Pendidikan Kewarganegaraan: Dalam Rangka Pengembangan
Kepribadian Bangsa (Cet. 4.Depok Rajawali Pers, 2019), him. 3




mereka dari kegelapan menuju cahaya Islam.* Sebagaimana Firman Allah Swt.
Qs. Asy-Syura : 52,
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Terjemahnya :

“Dan demikianlah Kami
(Alquran) dengan peri

g
N ,‘%v& T \\\\
mampu membaga Alguta \'&. ./’/./ be '; i "\“\\\\ *,

Mﬁm{ﬂlﬂ]a—n . T \ ki

semakin sepi dan rendahnya minat baca ayat-ayat suci Alquran, sebagaimana

pernyataan Direktur Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Rohmat

¥ Al-Maghribi bin As-Sa'id Al-Maghribi, Begim Seharusmva Mendidik Anak (Cet

IX, Jakarta Darul Hag, 2019), hlm, 155-156
' Departemen Agama R, Alguran dan Terjemahnya, (Edisi Tahun 2002; Jakarta: CV

Darul Sumiah, 2007) him 489




Mulyana Sapdi mengaku prihatin atas rendahnya kemampuan peserta didik
dalam membaca Alquran,
“Ini menjadi keprihatinan kita semua dengan banyaknya siswa yang
tidak bisa membaca Alquran,” kata Rohmat melalui keterangan tertulis,
Rabu (5/5/2021)*
Dalam hal mempelajari Alquran kita harus belajar sesuai apa yang

diturunkan oleh Allah Swi. kepada Rasulnyayakni Nabi Muhammad Saw.

e

yaitu dengan cara tartl, sebagaimana f

: ‘“\‘-,—A 1y 4
v
§ guskan huruf

'4/

l" d
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%

* Fahdi Fahlevi, Kemenag Prihatin Banyak Siswa Tidak Bisa Baca Alquran,
Tribunnews.com. 05 Mei 2021 hitps //www tribunnews com/nasional/202 1 /05/05 Kkemenay-
pribatin-banyak-siswa-tidak-bisa-baca-alquran (16 November 2021).

* Departemen Agama RI op. cit., hlm 574

% Hasbin Abd. Rahim, S Pd.1, Tajwid Prakiis As-Shafa (Cet. |, Makassar CV. Mandiri,
2016), hlm._ 4




Pada kemampuan membaca huruf hijaivyvah siswa masih kurang
dikarenakan kurangnya minat baca Alquran schingga siswa masih kurang
dalam hal membaca Alquran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
tajwid. Kurangnya minat baca Alquran disebabkan beberapa faktor. Umumnya,
Rendahnya minat baca Alquran dikarenakan sulitnya mereka untuk membaca

ayat-ayat Alquran, sebab Alquran memakai bahasa arab yang asing bagi siswa.

dilakukan secara persuasif agar peserta didik terdorong untuk memperhatikan,

memahami dan mengaplikasikan apa yang disampaikan oleh pengajar agar

tujuan pembelajaran yaitu menumbuhkan minat baca Alquran tercapai.




Salah satu metode pembelajaran Alquran vang dikembangkan oleh
Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Alquran DPP Wahdah
Islamiyah (LP3Q) DPP-WI) merupakan sebuah lembaga di bawah naungan
Organisasi Masyarakat (ORMAS) Wahdah Islamivah.

Metode Dirasah Orang Dewasa (DIROSA) merupakan salah satu
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I. Bagaimana Efektivitas Penerapan
Alquran Pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Makassar ?

Metode Dirosa Dalam Pembelajaran

2. Bagaimana Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Menumbuhkan
Minat Baca Alquran Dengan Menggunakan Metode Dirosa Pada Siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Makassar ?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis memaparkan tujuan
penting dari penelitian ini ;
I. Untuk mengetahui Efektivitas Penerapan Metode Dirosa Dalam

Pembelajaran Alquran Pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyvah 3

Makassar.

Muhammadiyah 3 Makassar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi acuan atau referensi tambahan dan perbandingan bagi peneliti

selanjutnya.




2. Manfaat Praktis
a, Bagi peneliti
Memberikan wawasan atau pengalaman dalam melakukan
penehitian  tentang efektivitas penerapan metode Dirosa dalam
menumbuhkan minat baca Alquran pada siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 3 Makassar.

b. Bagi siswa
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TINJAUAN TEORITIS

A. Efektivitas

1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif. dalam kamus besar Bahasa

..........

penataran dan kursus-kursus,

"Trianto, Mendesam Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurtkufum Tingkat Satman Pendidikan (KTSP), (Kencana Prenada Media
GRUP, Jakarta, 2009), hlm. 20 _

"E. Mulvasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasina,
(Remaja Rosda Karya, Bandung, 2005), him_ 82

*Yaqub, Vico Hisbinarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyskarta, Graha
M, 2014), hlm. 994




b. Meningkatkan efektivitas belajar murid melalui pemilihan jenis-jenis
metode atau alat yang dipandang paling ampuh dalam mencapai tujuan
diinginkan '°

Jadi, dapat diambil suatu simpulan bahwa efektivitas merupakan
kemampuan untuk memiliki tujuan van tepat atau ukur mengukur sejauh

mana tingkat keberhasilan dalam mencaps

" Hedyat Soetopo Dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan  Pengembangan
Kurikulum.(Jakarta’ Bina Aksara, 1989) hlm 50-51




10

b. Karakteristik Lingkungan

Aspek lingkungan luar dan lingkungan dalam juga telah
dinyatakan mempunyai pengaruh terhadap efektivitas kerja. Kedua
aspek tersebut sedikit berbeda, namun saling berhubungan. Lingkungan
luar yaitu semua kkekuatan yang timbul di luar batas-batas organisasi

dan memengaruhi keputusan serta di dalam organisasi.

Pengaruh faktor semacam inidfer dinamika organisasi pada

abien

S
AT A8 ‘/4’;»'.}'1:'

N
=

N7

ketepatan tanggapan organisasi terhadap perubahan lingkungan,
. Karakteristik Pekerja

Pada kenyataannya para anggota organisasi merupakan faktor
pengaruh yang paling penting karena perilaku merekalah yang dalam
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Jjangka panjang akan memperlancar atau merintangi tercapainya tujuan
organisasi. Pekerja merupakan sumber daya vang langsung
berhubungan dengan pengelolaan semua sumber daya yang ada di dalam
organisasi, oleh sebab itu perilaku pekerja sangat berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Pekerja merupakan modal utama di dalam

organisasi yang akan berpengaruh begar terhadap efektivitas karena

pemimpin ini mungkin merupakan fungsi yang paling penting. Dengan
makin rumitnya proses teknologi dan makin rumit serta kejamnya

keadaan lingkungan, peranan manajemen dalam mengkoordinasi orang
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dan proses demi keberhasilan organisasi tidak hanya bertambah sulit,

tapi juga menjadi semakin penting artinva, '’

B. Metode DIROSA

1. Pengertian Metode Dirosa

Metode merupakan sebuah cara, yaitu cara kerja untuk memahami

yang dialami sendiri oleh pencetus dan penulis buku ini oleh Dra. Sunarsih,

" Steers M. Richard 1985 [fektivitas Organisasi. (Jakarta, Erlangga), hlm. 46
2 Mujamil Qamar, Fpistimologi Pendidikan Islam. (Jakarta: Erlangga. 2005), him. 20
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Jadi, dapat dipahami bahwa Dirosa adalah sistem pembelajaran
Alquran yang tidak hanya belajar Alquran tetap memadukan penganalan
dasar-dasar [slam.

a. Pembelajaran Metode Dirosa
Metode Dirosa merupakan pengajaran Alquran bagi orang

dewasa dengan metode membacs dengan klasikal dan drill

menekankan latihan langsung /\

kelebihan dan ke
metode dalam me
dengan kondisi peserta didik agar mereka mudah memahami serta tujuan

pengajaran Alquran itu tercapai.
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2. Panduan Metode Mengajar Buku DIROSA
a, Petunjuk Umum
1) Tiap kelas terdiri dari 10-25 orang peserta
2) Disiapkan papan tulis dan alat tulis. Tiap peserta memegang buku
DIROSA, alat tunjuk
3) Posisi duduknya menghadap ke depan (menghadap ke papan tulis)
4) Pengajarannya selama 90 m A 3.tahap, vaitu:
a) Pembukaan = 10 /

peserta menunjuk tulisan.

(5) Tehnik 2 = T2 = Tuntun = Pengajar membaca matert,

kemudian peserta menirukan, jika bacaan peserta belum
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kompak, pembina mengulangi bacaannya kemudian

ditirukan oleh semua peserta.

(6) Tehnik 3 =T3 = Baca Bersama = Pengajar dan semua peserta

membaca bersama-sama

(7) Tehnik 4= T4 = Baca Tiru = satu persatu dari semua peserta

bergiliran membaca satu bans, kemudian ditirukan oleh

(1) Apresiasi hasil belajar

(2) Saran, usul, kritikan

(3) Infak

(4) Problem solving/aneka pertanyaan




(5) Do’a kafarat majelis
b. Petunjuk Khusus
1) Pertemuan 1-4
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Pengulangan materi yang lalu (kecuali pertemuan 1)
b) Penjelasan pokok bahasan di papan tulis.

£ Wl
(S u g Ttang nurut V

#
1 ]
.,
0, R
4® = =P
naan |

7

]
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b) Penjelasan pokok bahasan halaman 26 dengan T1 kemudian T2

hingga baris ke-5
c) Baris 6-8 dijelaskan dan dilanjutkan dengan T1. T2
d) Baca simak untuk baris 6-8




WILIK PERPUSTAKAAN
UNISHUH MAKASSAR

3) Pertemuan 6-8
a) Pengulangan materi lalu
b) Penjelasan pokok bahasan
¢) Tl danT2
d) Penjajakan/penilaian mulai baris ke-3 dari halaman 27 hingga 31

e) Baca tiru setiap pertemuan hingga latihan baris ke-3 dengan T2

5) Pertemuan 10, 11, 13-20

a) Pengulangan materi lalu
b) Penjelasan pokok bahasan

¢) T1, T2
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d) Penilaian

¢) Halaman latihan T1, T2

f) Baca Tiru = T4 oleh peserta dengan T2
g) T3

6) Munagosah

a) Dituntun huruf awal surah (sambilp

3 Komari 5§ Pd dan Dra. Sunarsih, Panduan Belajar Baca Al-Qura an, (Bogor. Yayasan
Citra Mulia Mutiara, 2021), him 8 '

" Tim Penyusunan Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2008), him. 957
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Menurut Muhibbin  Syah dalam bukunya Psikologi Belajar
mendefinisikan bahwa minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.'®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulan bahwa minat
adalah suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan individu

lerutama perasaan senang (positif) terhadap sesuatu yang dianggapnya

berharga atau sesuai dengan kebut

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Aktivitas membaca

"* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2006), hlm 151
1% Syaiiful Bahri Djamarah, Psikologr Belajar, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2011}, him 167
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adalah jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Maka untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan tidak ada cara lain yang harus dilakukan kecuali
memperbanyak membaca,

Dari beberapa penegertian bahwa mimat dan uraian tentang
membaca di atas, dapatlah dirumuskan bahwa minat membaca adalah

kecenderungan jiwa yang aktif untuk

¢ - \ ‘
= \
.‘,1 g *\ \“"

g

o
SN .,
S a® e
1 ™o .

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
(1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2)
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia (3). Yang mengajar
(manusia) dengan pena (4). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya "'®

7 Sutarmo SN, Manajemen Perpustakaan (Jakarta. CV. Agung Seto, 2009), him, 107-108
' Departemen Agama R, op, cit., him. 594
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Kata Igra “pada mulanya berarti “Menghimpun”. Arti asal kata ini
menunjukkan bahwa iqra”, yang diterjemahkan dengan “bacalah™ tidak
mengharuskan adanya suatu teks tertulis yang dibaca, tidak pula harus
diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Dalam kamus-kamus bahasa,

arti kata tersebut antara lain, menyampaikan, menelaah, membaca,

sarana dan jalan untuk mengamalkan Alquran. Membaca Alquran sendint
adalah sebuah amal shaleh, namun tidak mengkhususkan hanya membaca

" M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Ourian: Fungsi dan Peran Wahy dalam
Kehidupan Masyarakar, (Bandung: Mizan, 1992), him 167
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Alquran dan berhenti di sana. Lebih dan itu, senantiasa merenungi makna
dan mengamalkannya, sehingga kita bisa menjadi hamba yang mengambil
manfaal dari ayat-ayat Alquran. Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw.
bersabda,

Gige gl e 02 00 00 B gl b e Al 0 AEG o (g e s
e B Lo B (i 08 06 K 8 plia g ai 3 33l i Byt o 85 e
50 e 3 ab sty STy ks o gl rae s Tl il 4y

5

pa bgen ook,

e BRAENT

-----

Alguran secara bahasa artinya adalah bacaan atau yang dibaca.

Alquran secara istilah juga mempunyai definisi, diantaranya vyaitu:

2 Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadits Shahih Mustim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003)
Him. 1254
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a. Alquran adalah firman Allah Swt yang merupakan mukjizat vang
diturunkan kepada Nabi dan Rasul melalui perantara malaikat Jibril
yang tertulis dalam mushaf dan disampaikan kita secara Mutawatir dan
membacanya bernilai ibadah yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan
diakhiri dengan surah An-Naas.

b. Alquran adalah lafal berbahasa asb diturunkan kepada Nabi

Mutawatir  vang

diwahyukan oleh

yang diturunkan secara mutawatir untuk dijadikan sebagai pedoman bag

M Aminuddin, et Al Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor
Ghalia Indonesia, 2005), him. 45-46
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setiap umat mushim yang ada di muka bumi. Sebagai firman Allah Swi,
dalam Qs. Al-lIsra ; 105,

i 5 1 i g S g 4550 b
Terjemahnya -

“Dan Kami turunkan (Alquran) itu dengan sebenarnya dan
(Alquran) itu turun dengan (me 'bam} kebenaran. Dan Kami

el

sehingga menimbi

individu memiliki kecenderungan selalu ingin berhubungan dengan
lingkungannya dan ia sanggup dengan cara-cara tertentu. Jika ia
menemukan suatu objek yang bisa dihubungi, maka ia menaruh minat

# Departemen Agama R, op. ¢it., him 293
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terhadapnya. Jika seseorang manaruh minta terhadap sesuatu, maka hal ini
suatu motif yang menyebabkan ia berhubungan secara aktif dengan sesuatu
yang menarik tersebut dan minat tersebut adalah dapat memudahkan
individu dalam mempelajari atau mengerjakan sesuatu, meningkatkan
semangat belajar atau kerja, mendorong untuk melakukan suatu kegiatan

walaupun sangat berat dan senantiasa senahg dalam mengerjakan sesuatu

4} Niat yang kuat, artinya kemauan yang keras disertal keyakinan.
5) Tidak bersikap menngankan dan memberatkan suaiu pelajaran,
sebab masing=masing mempunyai manfaat yang sama **

H Woodworth, Psikologi Suate Pengantar Kedalam lmu Jiwa, (Bandung. Jemmars, 1977),
hlm. 73

™ Agus Sujanto, Bimbingan ke Arah Belajar yang Sukses, (Jakarta: Aksara Baru, 1991),
him. 75-76
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b. Cara Membangkitkan Minat
Dhantara usaha-usaha yang dilakukan untuk membangkitkan
minat belajar pada anak dapat ditempuh dengan cara:
1) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan
hasil belajar vang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar

yang kreatif dan kondusif
2) Mamhandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik,

kmk dalam konteks

dalam diri seseorang. Dalam minat baca terdapat dua jenis hal yang dapat

memengaruhinya yaitu:

* H.C. Whiterington, Teknik-Tekmik Belajar Mengajar, (Bandung Jemmars, 1982), hlm,
TO-80
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1) Motivasi
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong manusia
untuk bertindak melakukan sesuatu. Abdul Rahman shaleh dalam
bukunya mengatakan bahwa motivasi dapat dibedakan menjadi dua

yaitu Motivasi intrinsik dan Motivasi ekstrinsik

Motivasi intrinsik adalah halddan keadaan yang berasal dari

Dorongan yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat sekitar,

% Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 133
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1) Keluarga
Dalam memengaruhi minat baca Alquran keluarga sangat
berperan penting keluarga adalah organisme yang terdiri dan banyak
badan atau kesatuan *’
2) Teman dan Masyarakat Sekitar

Melalui pergaulan seseorangbakan dapat terpengaruh arah

teman akrab. Pengap

...g\‘ P“% M’..’ l’ﬁ_"q

A
N pat kita paha
£\l
Y SO

15 HRTER B\
AN

" Sofyan § Willis, Kenseling Kelnarga, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 50
2% Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta; Kencana, 2004), him. 263




BABIN
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang Peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif

b
\\\‘\\“llhll///‘

kripst dalam bentuk kata-

rinst dsl
-

b s ’, *
P o v
S e® < =

\

kualitatf, yaitt
berpikir secara 1
fenomena yang dia

Dalam penelitian ini, peneliti ingin memperoleh data secara natural

dan komprehensif yang sesuai dengan fenomena, kejadian dan gejalah yang.

* Lexy I Moleong, Mefodologi Penelitian Kualitarif, (Bandung, Rosda Karva, 2013),
Edisi Revisi, cet. 31, him. 26
® Ibid,, h. 6.
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terjadi dalam efektivitas penerepan metode Dirosa dalam menumbuhkan
minat baca Alquran pada Siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Makassar,
oleh sebab itu penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
pendekatan deskniptif, yakni menggambarkan dan meringkas berbagai
kondisi, situasi atau variabel yang diamati. Sebagaimana vang diungkapkan

oleh Lexi Moleong adalah penelitian deskriptif merupakan pengumpulan

C. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data vang relevan dan

" Ihid, him. 4.
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mana data yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih
didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari proposal penelitian ini.
Fokus penelitian pada proposal ini adalah :

1. Efektivitas Penerapan Metode Dirosa

2. Menumbuhkan Minat Baca Alquran

l.“,l.-'!,:-“::-:—:. Tdflan

N
AL

kata-kata sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf yang ada pada kitab

suci Alquran.
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E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah “subjek™ dan mana data dapat
diperoleh” ** Mengenai sember data yang Peneliti gunakan dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi dua diantaranva vaitu;
1. Sumber data primer (Pokok)

Sumber data primer adalah ‘4umber data yang langsung

‘\\S\

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prakiik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), Edisi Revisi, cet 1, him. 172

™ Sugiono, Metode Penelitan Pendidikan (Pendekatan Kuantivaf, Knalitatif dan R & 1),
(Bandung: Alfabeta, 2014), cet 20, h. 308,

H Subarsimi Arikunto, apcir, h 22

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karva Hmiah,
{akarta: Kencana, 2012}, cet. 2, . 137,
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2. Sumber data sekunder (Pelengkap)
Sumber data sekunder adalah “sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen™ *

Adapun data sekunder adalah “data yang diperoleh atau

“\w"“ 84
\\\\\“h,

38 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan., op.cit., h, 309,
7 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 146-147.
3 Suharsimi Arikunto, loc. cit.




F. Instrumen Penelitian
Instument penelitian dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan
vang menjadi instrumen itu sendiri. Peneliti sebagai instrumen juga harus
“divalidasi”, seberapa mampu peneliti kualitatif siap menemukan penelitian
vang selanjuinya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai

instrumet meliputi validasi terhadap pemahaman metode peneliti kualitatif,

[am I

/', N
//"'uv‘

Interview atau

semacam dialog bertujuan untuk memperoleh informasi."

* Sugiono, Metode Penelitian Kualitarif R dan D), (Bandung. Alfabeta 2013), h 305-306
'S Nasution, Metode Research (Peneltian llmiak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006} h. 113
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2, Pedoman Observasi
Pedoman obervasi merupakan dafiar pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Instrumen ini dapat
digunakan untuk memperoleh data terkait efektivitas penerapan metode
Dirosa dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas X SMK

Ndiilisiaiiadiyah 3 VkiESAE

3, Catatan Dokumentasi

memperoleh data

b

y - Ly, T
data” *' Pada VAL per Ty, e Vi
. A8 s L1 LD lv‘) 7

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. op.cit., h. 22.
“ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung Remaja Rosdakarya,
20100, he 155
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|. Wawancara (Interview)
Dalam hal melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan data serta
mendapatkan informasi selengkap mungkin dan seakurat mungkin terhadap
subjek penelitian maka perlu dilakukan wawancara. Wawancara merupakan

suatu proses tanya jawab secara lisan, dimana dua orang atau lebih

berhadapan secara fisik.**

# Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000) Jilid 1, h. 41
# Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h, 380




MILIK PERPUSTARRAN

Instumen ini akan digunakan untuk melihat efektivitas penerapan
metode Dirosa dalam menumbuhkan minat baca Alquran pada siswa kelas

X SMK Muhammadiyah 3 Makassar.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan mencarn data mengenai hal-hal atau

¥ Suharsimi Arikunto, Prasedur Penclitian., op.cit, h. 274

“ Wina Sanjava, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 75.

7 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik dan Hmu
Sosial, (ed. Kedua, Jakarta: kencana prenada media group, 2007), b 104
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1. Pengumpulan Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara berlangsung, peneliti sudah melakukan
‘analisis terhadap informan. Peneliti melakukan pencatatan semua data vang
sesuai dengan fokus penelitian yaitu bagaimana Efektivitas Penerapan

/\ quran Pada Siswa Kelas

X SMK Muhammadiyah /

Metode Dirosa dalam menumbuhkaz

analisis sajian data. Uraian data ini berupa kalimat-kalimat, bukan angka-

angka dan tabel-tabel maka, data yang diperoleh harus diorganisir dalam
struktu yang mudah dipahami dan diuraikan,




4. Penarikan simpulan.

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian
penelitian.**

* Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode
Baru. Terjemahan Oleh Tietjep Rohendi. ( Jakarta, Ul Pers, 1992) him. 209




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan didiskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data
menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data di
lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka data

disajikan hasil penelitian dan pembahasan seba

siswa(i) sekitar 2000 siswa yang sebagian besz

industri serta instansi pemerintah maupun swasta sesuai dengan keahliannya
masing-masing,
SMK Muhammadiyah 3 Makassar telah menerapkan konsep muatan lokal

yang berbasis Islamiah, manajemen berbasis kompetensi, yaitu mempersiapkan

40
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tenaga profesional yang handal dan berakhlak mulia. Saat ini SMK Muhammadiyah
3 Makassar telah membukan 4 jurusan yaitu, Jurusan Administrasi Perkantoran
(AP). Akuntansi (AK), Teknik Komputer Jaringan (TKJ) dan Keperawatan (KPW),
Keberadaan SMK Muhammadivah 3 Makassar ini memberikan dampak
vang sangat positif bagi masyarakat sekitar, khususnya bagi para orang tua di JI.
Muhammadiyah, sebab mereka yang menginginkan anaknya mempelajari.

2. VISI, MISI Dan TUJUAN SEKQ

o d

a. Visi Sk A \“P\ S
A\ S \\\\\“h,

------

5) Menanamkan kesadaran berwirausaha

6) Meningkatkan kompetensi di bidangnya masing-masing
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3. Profil Sekolah
a  Identitas Sekolah

Nama Sckolah - SMKS Muhammadiyah 3 Makassar
NPSN - 40307393

Jenjang Pendidikan : SMK

Status Sekolah - Swasta

Alamat Sekolah

Kode Pos

Kelurahan

g

e \4/ ]
0,

Status Kepemilikan

Tahun Didirikan 1993
Tanggal SK lzin Operasi : 2016-09-07
Kebutuhan Khusus Dilayani

MBS - Tidak
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Luas Tanah Milik(m2) 1166
Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 2346

¢. Kontak Sekolah

Nomor Telepon - 0411-3653252
MNomor Fax
Website ¢ http:/www ginkmuh3mks.sch id

4. Fasilitas Sekolah

- Laboratorium Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
i. Mushallah

j. Kantin




5. Keadaan Siswa
a. Penerimaan Siswa Baru
Penerimaan siswa baru merupakan salah satu proses kegiatan yag pertama
kali dilakukan di seluruh instansi atau lembaga pendidikan setiap tahun, begitupun
dengan SMK Muhammadiyah 3 Makassar. Kegiatan tersebut dilakukan di seluruh

instansi pendidikan untuk menyaring calon siswafi) vang terpilih sesuai dengan

kriteria melalui proses seleksi yang telal /\ pihak sekolah kepada
calon siswa(i) baru. Proses pene \

3) Sikap, perilaku,
a) Tidak terlibat
tenaga pendidik atau kependidikan secara fisik atau nonfisik
b) Tidak terlibat tindak kriminal
4) Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas atau tidak tuntas, apabila yang

bersangkutan tidak mencapai ketuntasan belajar minimal lebih dari 3 (tiga)
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mata pelajaran dan memiliki kepribadian vang tidak sesuai dengan
ketentuan vang berlaku dan dikondisikan dengan peraturan daerah yakni
mengikuti remedial teaching untuk mengikuti program kelas tuntas
berkelanjutan (KTB).

Jadi, proses kenaikan kelas tidak hanya memperhitungkan nilai akademis,

kehadiran siswa di sckolah, sikap perilaku, budi pekerti siswa juga akan

menentukan naik atau tidaknya s.enran a. Jika siswa telah

memenuhi hal-hal vang disebut di atas ' Aakan naik ke kelas
berikutnya. »‘ AS M UHA M
¢. Waktu Belajar Q~% \“P\KAS 84

\\\‘\\Ih,///

12.00 - 13.00 Jam Pelajaran Kelima

13.00 Pulang
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d. Jumlah Siswa

Jumlah keseluruhan siswa SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang terdin
dari 4 rombongan belajar (rombel) setiap tingkatan tahun pelajaran 2021/2022
sebanyak siswa, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 4.1 Keadaan Peserta Didik

Jumlah
Kelas X (Sep &
X Akuntansi dan i 12
X A 53
X




6. Keadaan Personil
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Personil SMK Muhammadiyah 3 Makassar terdiri dari Kepala Sekolah,

Wakil Kepala Sekolah, Guru Bidang Studi, Guru BK, Staf, dan Petugas Keamanan.

a. Guru

Tabel 4.2. Keadaan/Personil

8
9 | Budiarman Wahid, S.Kom. Guru produktif teknik komputer
Jaringan
10 | Fitriani Zubair, 5. Kep..Ns. Guru Mapel Keperawatan
11 | Hamrawati, §.Pd. Guru Mapel Kimia
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13 | Dr. Ichsan jaya Guru Produktif Keperawatan

14 | Israhyuni Iskandar, S.Pd. Guru mapel  fisika  dan
Matematika

15 | Putn Nur Ihsani, S.Kom Guru produktif teknik jarngan
dan komputer.

16 | Dra Jernih Amir, M.Si Guru mapel PFKN

. Staf

ha:
- ks IVIUHA »
\ B4l

PRI

=

i\

No

Nama

Jabatan

Junardi Nasaruddin

Kepala Tata Usaha
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Awaluddin

3 | Sunana Bendahara

4 | Akbar Mansyur Ka Lab, KKPI/TKJ
5 | Muhammad Rijal Kaur. Rt

6 Fitriani Zubair, S.Kep.,Ns. Ka. Lab. KPW

7 | Muhammadi Mi'raj

Nur Handayani A.Md., Kep

tujuan yang telah dite
antara output dan tujua
jauh tingkat output atau ki
telah ditetapkan.

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama penelitian di SMK
Muhammadiyah 3 Makassar bahwa pelaksanaan efektivitas penerapan metode
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Dirosa pertama kali diterapkan sebagaimana Informan Pengajar Dirosa Andi Nurul
Muhaimin bahwasanya:
“Sejak saya ditempatkan di sekolah tersebut untuk melaksanakan PPL dan
metode Dirosa adalah salah satu program kerja kami serta dilaksanakan
setiap hari selasa dan kamis.™"’
Senada dengan Pengajar Dirosa Nur Fajrivah Dzulhaj mengatakan -

Awal mula diterapkannya Metode Dirosa untuk pembelajaran Alquran bagt
Siswa Kelas X itu pada saat penempatan®PL h:h tepatnya. di mulai pada

P\S MUHAW; \‘\

Sa. Ay,
L\ q C

M . ¥ | {-_
\\\\unu,//,//

N
\\ S %

T 1LY

Efektivitas penerapan me!

mulai diterapkan pada saat Mahasiswa Universitas Muhammadivah Makassar

Fakultas Agama Islam, Jurusan Pendidikan Agama Islam melaksanakan Praktek

# Andi Nurul Muhaimin, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022,
*U NurFajrivah Dzulhaj, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
* Hamdani, Siswa kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
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Pengalaman Lapangan (PPL), Pada Bulan Agustus 2021 dan dilakukan pada setiap
hari Selasa dan Kamis, Pukul 13.00 - 14.30 WITA.

Pelaksanaan pembelajaran Alquran dengan menggunakan metode Dirosa
mempunyai tahapan-tahapan dalam hal pembelajaran Alquran. Ini sesuai dengan
hasil wawancara peneliti bersama Informan Nur Fajriyah Dzulha) Pengajar Dirosa

bahwasanya:

an yang terbagi dalam
ikuti tahapan-

N -
\ ..-,

-------

bagi siswa.
Dan apabila ditinjau dan Siswa mengenai Pelaksanaan penerapan Metode

Dirosa, Informan Habibi mengatakan:

*2 NurFajriyah Dzulhaj, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
# Andi Nuru] Muhaimin, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
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“Yang pertama, Guru dulu pertama membaca, murid hanya mendengarkan,
Yang kedua, Guru membaca, murid mengikuti, Yang ketiga, Mund
membaca, Semuanya mengikuti. Sebelum melaksanakan pembelajaran
metode dirosa, pengajar sering memberikan motivasi ajaklah temanmu
jangan mau masuk surga sendiri dan tentang ilmu agama.™

Informan Kartika mengatakan:
“Yang pertama itu guru dulu menjelaskan semua, yang kedua guru dulu baru

kita satu baris-satu baris, vang ketiga, murid dulu baru semua, yang ke
empat, baru semuanya. Dan sebelum memtilai pembalajaran, na absen ki

biasa na motivasi ki, jangan ki
seperti kita, "

Penerapan metode Dirosa yang diterapkan pada Siswa Kelas X SMK

Muhammadiyah 3 Makassar telah diatur sedemikian rupa sehingga metode Dirosa

*4 Habibi, Siswa Kelas X, Wawancara, Wawancara 20 Juli 2022
# Kartika, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
* Hamdani, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
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adalah metode yang efektif untuk permulaan dalam pembelajaran Alquran dan
dikatakan efektif karena mulai dari pembentukan kelompok belajar dan Pengajar
Dirosa telah benar-benar menerapkan sifat-sifat pembelajaran Alquran dengan
menggunakan metode Dirosa, diliputi:

1. Makharijul Huruf

2. Sistematis

Urutan-urutan penyajian pelajars a sistematis, terhindar

dari tumpang tindih.

/2

iy
\A N

7
)y /

-

kelas X SMK Muhammadiyah 3 Makassar,
Dari pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa keberhasilan

siswa dalam pembelajaran Alquran dengan menggunakan metode Dirosa, tidak
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lepas dari Pendidik yang berkompeten, hal ini sesuai pernyataan dari Kasmawati,
8. Ag yang mengatakan’
“Setahu saya, Mahasiswa-mahasiswa PAI vang ditempatkan untuk Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) telah melewati pembinaan belajar membaca
Alquran dengan baik dan benar, pembekalan ilmu-ilmu penunjang seperti
ilmu mengajar, metode-metode mengajar dan lain-lain. ™’

Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya berawal dari guru kompeten

PIALEES uM
i

dari awal nmtann}rn memang untuk d
Alhamdulillah pada saat ujian MBTA saya da:pat prt‘dlkat A o

7 Kasmawati, S, Ag, Guru BTQ, Wawancara 20 Juli 2022
*% Andi Nurul Muhaimin, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
** NurFajrivah Dzulhaj, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik simpulan bahwasanya
berawal dari pendidik yang kompeten akan mejadi dampak baik pada peserta didik.
Tentunya bisa tercapai tujuan pembelajaran Alquran dengan menggunakan metode
Dirosa. Selanjutnya dalam mengukur efektivitas penerapan metode Dirosa dalam
pembelajara Alquran, berdasarkan observasi dan wawancara vang dilakukan

peneliti bahwasanya pengajar Dirosa telah

metode Dirosa, mefdag ‘i\A
Y S \\\‘\‘ 'i,///

~— o% ——
f,/_‘c \ A\ 3 ;‘?
i 1 1 | S

) //’//V“‘Uwo \s\\
i 75 'p FRIRY

"f\’*' il il]) i
7 ‘ '\ '

mereka dapat menjadlkan minat baca Alqunm mereka semakin baik serta
saya jadikan mentor pembelajaran Alquran bagi siswa kelas X yang baru
masuk.™

9 Kasmawati, S Ag, Guru BTQ. Wawancara 20 Juli 2022
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|
|
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Berdasarkan hasil pernyataan di atas, Informan Kasmawati S.Ag, Guru BTQ

mengatakan terkait efektivitas penerapan metode Dirosa dalam pmbelajaran

siswa-siswa yang mengikuti pembelajaran Alquran dari awal hingga akhir dengan
menggunakan metode Dirosa mengalami peningkatan dalam hal makharijul huruf

dan hukum-hukum tajwid dan dari peningkatan ilmu Alquran siswa menjadikan

minat baca Alquran mereka semakin baik.

Adapun yang diungkag

bahwasanya: /./',‘p‘s MUHAM
BRASE .

' \\\.\"'h//
Yo

Alguran pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Makassar efektif dikarenakan
a dit

Alguran dikarenakan mereka menemukan hal yang menarik perhatian dari bagian |
bahan ajar yang dipelajari dan pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan matang. |

! Habibi, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
2 Kartika, Siswa Kelas X. Wawancara 20 Juli 2022
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Adapun hasil wawancara vang diungkapkan Informan Siti Aisyah siswa

kelas X , bahwasanya:

mengaji baru mengajar ka juga mengaji di TPA di masjid kak, baru kayak
tidak ada ku dapat guru ku kayak seperti Dirosa sekarang, jadi kayak di sini
juga ku perbaiki tajwid ku ™

Informan Reyhan siswa kelas X, mengatakan:

a memang belajar dan

:-.\I:
\n
N

“Jujur Capek tapi tetap belajar Diros
yang kurasa mungkin itu uni '
igra’ dekat rumah ku, na

Informan Hamdam siswa kelas X, mengatakan:

“Yang ku rasa toh kak, selama Dirosa itu baik karena kan lama ka juga

“Di Dirosa di kasih tauki penempatan-penempatan makharijul hurufnya,
lidah-lidahnya di sini, huruf sa berbeda dengan huruf Tsa, Huruf Sho

"1 Siti Aisyah, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
™ Reyhan, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
&% Raghmat, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
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berbeda dengan Sya, dan perasaan ku kak berbeda ki, agak enak ki, kalau
Dirosa lehih"jgﬁaham ki, dijelaskan ki satu-satu dan ada peningkatan dan
sebelumnya.

Muhammadivah 3 Makassar menyvatakan bahwa Efektivitas penerapan metode
Dirosa dalam pembelajaran Alquran telah berjalan dengan baik dan efektif karena

tujuan pembelajaran tercapai, serta prestasi siswa pieningkat dengan baik.

hkan Minat Baca

Berdasarkan hasil wawancara vang peneliti lakukan di SMK
|

yang enggan untuk mengikuti pembelajaran Alquran dengan menggunakan metode

Dirosa dan apabila siswa tersebut mempunyai kesadaran yang kuat untuk senantiasa

% Hamdani, Siswa Kelas X. Wawancara 20 Juli 2022
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menghadin pembelaran Alquran dengan menggunakan metode Dirosa ini maka
siswa tersebut akan lebih mudah dalam mempelajan Alquran dengan metode
Dirosa mi.
Hal yang serupa dikemukakan oleh Ibu Kasmawati, S.Ag, selaku Guru BTQ
SMK Muhammadiyah 3 Makassar:
“Sava sebagai Guru BTQ SMK Muhar
memaksimalkan agar siswa bisa bersen
pembelajaran Alquran dengan meng '

setiap siswa memiliki ke

hanya yang betul-betul yan

adiyah 3 Makassar sudah
' an senantiasa ikut dalam
¢ Dirosa ini tapi, karena

Kasmawati 0 ¢ 1 !

7/

"

,/ e
Z

“Kurangnya minat pada diri siswa dan pemahaman bahwa betapa pentignya
memahami makharijul huruf dan hukum-hukum tajwid dalam membaca
Alguran. ™’

7 Kasmawati, S.Ag, Guru BTQ, Wawancara 20 Juli 2022
% NurFajriyah Dzulhaj, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
% Andi Nurul Muhaimin, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022




Informan Habibi, Siswa Kelas X mengatakan:

“Biasa malas ka kak ikut dirosa. ™"

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, bahwasanya
terdapat siswa yang kurang berminat dalam hal pembelajaran Alquran dengan
menggunakan metode Dirosa dikarenakan hal tersebut siswa mempunyal

kemampuan dan minat yang berbeda-beda, tidak menjadikan pembelajaran Alquran

menjadi lebih

menyebabkan
Hasil

mengatakan:
“Terkait wak
rangkatan pemb

sholat dhuhur pul
sudah lelah yang

pelaksanaan pembelajaran Metode Dirosa pada saat setelah sholat dhuhur pukul

T Habibi, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
" NurFajriyah Dzulhaj, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
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13.00 sd 14.30 WITA mengakibatkan siswa lelah dan kurang bersemangat
dikarenakan sejak pagi mereka telah melaksanakan pembelajaran formal.
Begitupun dengan informan Rahmat dan Nur Qalbi selaku siswa kelas X,
bahwa hambatan yang mereka alami dikarenakan waktu pelaksanaan pembelajaran
Alquran dengan menggunakan metode Dirosa yang bertepatan dengan ekstra

kulikuler yang mereka ikuti juga di Sekolah dan praktek mata pelajaran,

Mt |

i

dsvah dan
- "‘"'g'{/ ',/

- ; -
dfekl]

LR
\
K

R
dikan

“Kalau hambata 1
seling ki masuk s

Informan Siti Aisyah, siswa kelas X mengatakan:

7 Rahmat, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
™ Hamdani, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
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“Biasa kalau sckolah ki (offline) tidak ada ji kak karena kalau pulang
sekolah ki langsung ji Dirosa tapi kalau tidak ke sekolah ki (online) jadi
malaska ke sekolah, ™"

Informan Kartika, siswa Kelas X mengata

“Biasa tidak ada temani ka ke sckoldh. & endaraan jadi tidak ada

antar _kﬂ..““ /
Berdasarkan hasil WiWancare, yanit-d MLIE

metode Dirosa bertepatan dengan waktu ektra kulikuler mereka di sekolah.

¢. Kurangnya pengulangan pembelajaran di rumah.

™ Siti Aisyah, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
™ Kartika, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
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Faktor penghambat yang menyebabkan siswa kurang optimal dalam
mengusai pembelajaran Alquran dengan menggunakan metode Dirosa adalah tidak
adanya pengulangan ketika di rumah dan hal ini juga menyebabkan minat baca
Alquran siswa menurun dalam belajar membaca Alquran.

2. Pendukung dalam menumbuhkan minat baca Alquran pada siswa kelas X SMK

sekitar dapat mendukung dalam menumbuhkan minat baca Alquran siswa.

Hasil wawancara dari Informan NurFajarivah Dzulhaj, Pengajar Dirosa

bahwasanva:

™ Reyhan, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022




“Guru BTQ dan Pengajar Dirosa vang senantiasa mengarahkan siswa untuk
mengikuti pembelaran Dirosa ini serta fasilitas sekolah yang menunjang
seperti papan tulis. kelas, dan biasa juga di mushallah melakukan
pembelajaran.””’

Informan Hamdam Sisw Kelas X, bahwasanya:
“Guru-guru banyak yang memotivasi tapi yang paling memotivasi ialah

pengajar dirosanya sendiri karena pengajarnya jauh juga rumahnya tapi
tetap mengajar dan itu yang memotivasi sava untuk belajar. ™"

baca Alquran dengan menggunaka g 1 Limgkungan Sekolah

dalam hal ini Pendidik dan fasilita

5
. @\:‘P‘ = UHA”V,@.;,
<& WRKASg, "4,

/

| (.:_' e \V\\\?Lx‘i‘l.l'h' 1%

s 3

mengatakan bahwasanya adanya dukungan da
Adapun Informan Nur Qalbi siswa kelas X, mengatakan:

77 NurFajriyah Dzulhaj, Pengajar Dirosa, Wawancara 21 Juli 2022
 Hamdani, Siswa Kelas X. Wawancara 20 Juli 2022

7 Habibi, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022

* Siti Aisvah, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
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“Teman-teman senantiasa saling mengingati, dan orang tua juga kak, na
bilag? biar mi ikut saja supaya di tau cara bacanya supaya tidak salah-salah
mi.’

Informan Siti Aisyah siswa kelas X, mengatakan:

“Dan keluarga, biasa ku tanya ki mama ku, ma’ ikut ka dirosa di sekolah
karena di situ diajarkan ki cara tajwidnya, cara bacanya. na bilang mama ku.
Ivo ikut mi tidak papa ji, baik itu juga. ™

Adapun dan Nur Qalbi dan Siti Aisvah siswa kelas X. bahwasanya mereka

keberhasilan dala

menumbuhkan mina

mencakup kebijakan pimpinan, Pendidik dan fasilitas sekolah, lingkungan keluarga

dan lingkungan sekitar yaitu teman sebaya.

¥ Nur Qalbi, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022
2 Rahmat, Siswa Kelas X, Wawancara 20 Juli 2022




BABY

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Efektivitas penerapan metode Dirosaldal umbuhkan minat baca

Pendukungnya, a. Motivasi, dalam hal im motivasi intrinsik dan b,
lingkungan dalam hal ini lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan

lingkungan teman sebaya




B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka Peneliti dapat
memberikan saran atau masukan vang mungkin berguna bagi lembaga sekolah
vang menjadi objek penelitian yaitu SMK Muhammadiyah 3 Makassar schingga
dapat dijadikan motivasi ataupun bahan masukan Terkait dengan hal tersebut,
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PEDOMAN WAWANCARA

ak kapan penerapan metode dirosa diterapkan pada Siswa SMK
ymmadiyah 3 Makassar ?
ina Pelaksanaan Metode Dirosa Dalam Pembelajaran Alquran ?

gaimana kompetensi pengajar Dirosa dalam pembelajaran A]quran?
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